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RIMCGKASAN

NASRUL, 4589030n69/9010703043, Pengarun Berbagai Cara
Pemberian Rootone F dan Konsentrasi Pupul Pokon Terhadap

Pertumbuhan Tanaman Drasena (Dracsena sanguinea). (Di ba-

wah bimbingan ANVAR UMAR, YUNUS MUSA dan ABUBAKAR IDAHAN},

Praktek ini berbentuk percobasn vyang dilaksanakan
di Kelurahan Tamalanrea, Kecamatan Biringkanaya, Ujung
Pandang dari Mei hingga September 1993, Tujuan praktek
lapang adalah untuk melihet pengaruh berbagai care pembe -
rian rootone F dan konsentrasi pupuk pokon terhadap per -
tumbuhan tanaman drasena.

Percobaan ini disusun dengan pola faktorial 2 faktor
dalam rancangan acak lengkap, faktor pertama yaitu cara
pemberian rootone F dalem I bentuk yaitu bentuk pasta, ben
tuk larutan dan bentuk powder, Faktor kedua yaitu konsen-
trasi pupuk pokon 1,5 gram/l air, 3onsentrasi 2,0 gram /1
air dan konsentrasi 2,5 gram/l air,

Hasil percobasan menunjukkan pemberian rootone F dalam
bentul pasta dengan pemberian pupuk pokon 2,5 gram/1l air
cenderung mendorong pertuabuhan tinggl tanaman dan berpe -
ngaruh lebih baik deangan perlakuan lainnya, Beatuk pasta
dan penmberian pupuk pokon 2,0 gram/l air cenderung lebih
baik terhadap jumlah daun.

Bentuk larutan dengan konsentrasi pupuk pokon 2,5 gram

perliter air dapat nerangsang pertambahan panjeng cabang

tahamen dan berbeda nyata dengsn perlakuan lainnya,
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dewasa ini minat orang terhadap tananan hias kian
meningkat, Tanaman-tanaman yang selama ini kurang di-
perhatikan kini digemari oleh para floris, salah satu
diantaranya adalah drasena, warna dan corak daunnya yang
cantik dan indah dipandang sehingga selayaknyalah tanaman
tersebut mendapat perhatian tersendiri bagi penggemarnya,

Kelompok drasena culkup banyak jenisnya dan banyak
dijumpai dihutan-hutan tempat asalnya yaitu afrika tropis.
Drasena tumbuhnya tegap dan menyerupai pohon dan beberapa
diantaranya ada yang pendek batangnya tidak besar dan ter-
golong tipe bentuk semak (Singgih dan.Murdianah,. 1939},

Drasena tumbuhnya cukup mudah dan dapat diperbanyak
dengan setek atau dengan pemisahan anakan, tetapi yang
paling baik dan umum diguna'<an adalah dengan setek karena
bahan yané digunakan untuk membuat setek mudah diperoleh
dan dengan setek tersebut dapat diperoleh tanaman yang
sempurna dalam waktu yang relatif singkat, selain itu
dengan setek disamping caranya yang sangat sederhana juga
tidak memerlukan teknik yang rumit (Rini, 1991),

Untuk mempercepat pertumbuhan akar dari setek pada

umumnya digunakan hormon tumbuh. Pemakaian perangsang

ini adalah untuk meiacu pertunbuhan tanaman seperti




memperbaiki sistem perakaran, mempercepat keluarnya akar
bagi pertumbuhan tanaman muda atau setek tanaman serta
memperbaiki pertumbuhan vegetatif dan anakan, salah satu
diantaranya adalah hormon tumbuh rootone F yang berbentuk
bubuk dan berwarna putih yang berfunagsi untuk merangsang
pertumhuhan akar bibit atau setek tanaman (Pinus, 1936).

Pemberian hormon tumbuh sangat penting namun lebih
efektif bila pemberian hormon térsebut didukung o'eh ada-
nya pemberian pupuk yang berfungsi untuk menambah unsur
hara makro dan mikro yang sangat dibutuhkan oleh tanaman
salah satu diantaranya adalah pupuk pokon yang diberikan
melalui daun tanaman, Pembarian pupuk melalui daun di -
anggap lebih efe<tif bila dibanding dengan melalui tanah
karena selain mudah dalam aplikasinye juge tidak terlalu
membutuhkan tenaga yang banyask dan yang paling penting
adalah penyerapan unsur hara yang diberi'an dapat ber-
jalan lebih cepat dibanding dengan melalui tanah sehingga
pengaruhnya lebih cepat (Atjung, 1982),

Cara pemupukan lewat daun umumnya diberikan pada-
tanaman hias, sayur-sayuran dan buah-buahan dengan tujuen
untuk menambah unsur hara makro dan mikro untuk memenuhi
pertumbuhannya (Djoehana, 19856),

Dalam menggunakan suatu pupuk daun, konsentrasi me-
rupakan hal yang sangat penting karena dapat berpengaruh

jelek terhadap tanaman bila konsentrasinya terlalu tinggi




bahkan dapat membunuh pada tanaman yang aan dipupuk
sebaliknya pada konsentrasi yang sangat rendah maka tidak
memberikan pengaruh yang diharapkan terhadap pertumbuhan
suatu tanaman (Anonim, 1989),

Berdasarkan uraian diatas maka dilaku<an percobaan
mengenai pengaruh berbagai cara pemberian rootole F dan

konsentrasi pupuk po%on terhadap pertumhuhan tanaman

drasena (Dracaena sanguinea)

Higotesis

1, Cara pemberian rootone F yang berbeda akan memberi
pengaruh yang berbeda tcrhadap pertumbuhan tanaman,

2, Konsentrasi pupuk pokon yang herbeda akan memberi
pengaruh yang berbeda terhadap pertumbuhan tanaman,

3. Terdapat interaksi antara rootone F dengan konsentrasi

pupuk pokon terhadap pertumbuhan tanaman,

Tujuan dan Kegunaan

Percobaan ini bertujuan untuk nempelajari pengaruh
berbagai cara peiberian rootone F dan konsentrasi pupuk
pokon terhadap pertumbuhan tanaman drasena yang berguna
sebagai bahan informasi bagi pencinta tanaman hias

drasena pada umumnya dan mahasiswa pada khususnya.




TINJAUAN PUSTAKA

Botani

Tanaman drasena (Dracaena sanguinea) dapat diklasi-

fikasikan sebagai berikut:

Kingdom : Plantae
Devisio : Spermatophyta
Sub devisio : Angiospernae
Klass : Dicotyledoneae
Ordo : Liliales
Family : Liliaceae
Genus : Dracaena
Species : Sanauinea Sp

Tanaman drasena mempunyai akar tunggang, dan panjang
akar tercangtung pada umur tanaman, besarnya serta struk-
tur tanah, Dari akar tungoang baayak tumbuh akar cabang
yang ditumbuhi rambut-rambut akar sehingga membentuk
lapisan a“ar yang kadang-kadang keluar dari lapican tanah
perkembangan pera%aran tergangtung elembaban dan struk-
tur tanahnya (Singgih dan Murdianah, 1939).

Batang drasena tumbuinya berumpun dengan batang yang

lurus seperti kawat dan mempunyai pelepah dan juga batang

beruas-ruas sehincga tanaman ini menyerupail bambu batang
yang tumbuh tegap langsung dari permukann tanah dan

kadang tumbuh dengan daun yang jarang, tiga hingca empat

daun yang normal saling berdekatan dengnn pucuk, kebiasaan




tumbuh tersebut berulang dua sampai tiga kali hingga
cabang-cabang nmulai tumbuh (Anonim, 1992),

Daun drasena sangat unik dai centik berdaun tunggal
yang bentuknya elips berukuran sedang sekitar 7,5-10 c¢m
dengan ujung daun yang runcing (Anonim, 1992).

Daun muda tumbuh dengan batang seperti rebung, daun
terletak tiga atau empat berhadapan dalam satu ruas, warna
daun hijau tue meng<ilap hampir seluruh permukaannya di-

penuhi bintik-bintik (Singgih dan Murdianah, 1989).

Syarat Tumbuh

Usaha yang perlu dilakukan atéu diperhati<an sehingg2a
drasena dapat tumbuh dengan baik dan sehat yaitu perawatan
ketekunan dan kesabaran dalam menghadapi adaptasi °~ 1ling-
kungan yang diterimanya.

Drasena tempat aslinya dihutan-hutan daerah beriklim
tropis yang teduh tetapi terang, udaranya lembab dan
hangat (Singgih dan Murdianah, 1939),

Drasena dapat tuibuh pada daerah dataran rendah dan
daerah dataran tinggi dengan suhu yang ideal berkisar
antara ?n - 24 °C dengan perubahan suhu pada siang dan
malam hari yang tidak mencolok ( Yustiana, 1933).

Tanah
Tanah merupakan komponen dari lingkungan hidup yang

penting dan dapat dimanipulasi untuk ~mempengaruhi




penampilan dan pertumbuhan tanaman, Jika salah dalam
menggunakan tanah maka tanaman yang diusahakan dan dikem=-
bangkan kurang produktif (Sri Setyati, 1979)

Drasena dapat tumbuh baik jika pada media yang ter-
diri dari caapuran tanah %ebun, pasir dan “ompos atau
pupuk kandang dengan perbandingan yang sama (Singgih -
dan Murdianah, 1939).

Tanah atau media yang gembur dan subur sangat disukai
oleh drasena, serta tempat teduh yang cukup terang, dengan
udara yang lembab dan hangat paling ideal bagi pertumbuke
annya, meskipun demikian tanaman ini akan terganggu per-
tumbuhannya bila keliebihan air (LuEis, 1931).

Menurut Suseno (1972), penyiraman yang terlalu ba -
nyak atau sedikit ditentukan oleh jenis tanah atau tempat

tumbuhnya suatu tanaman,

Perbanyakan Tanaman

Manusia dapat membiakkan tanaman secara vegetatif
dengan jalan mencangkol, setek, okulasi serta merundukkan
stolon. Usaha tersebut bertujuan untuk memperoleh tanam-

an baru dengan sifat yang sama dengan induknya dalam
waktu yang relatif singkat (Dwidjoseputro, 1939).
Seperti halnya dengan tanaman hias lain, drasena
biasa juga berbunga dan menghasilkan biji, namun vang
sering digunakan untuk memperbanyak tanaman yaitu dengan

menggunakan setek, Hampir semua jenis drasena tipe palm




dapat diperbanyak dengan setek can menghasilkan tanaman

baru yang sama dengan indu“nya misalnya ketahanan ter-
hadap serangan penyakit, bentuk daun, po}a, warna dan
sebagainya (Singgih dan Murdianah, 1989),

Tanaman yang dihasilkan dalam setek biasanya diner-
oleh tanaman yang sempurnz yaitu tanaman yang telah mam-
pu mempun‘ai akar, batang qan daun dalan waktu yang re -
latif singkat (Rini, 1991),.

Setek yang diambil dari .pucuk-pucuk .batang yang
masih muda dan masih dalam masa tumbuh, setek tersebut
dibuang daun-daun bagian bawahnya dan disisakan dua lem-
bar daun pada bagian pucuk, hal ini bertujuan uatuk me-
ngurangil penguapan yang terlalu tinggi sedang daun yang
disisakan diharapkan dapat melakuan pengolahan baban

makanan dengan perantaraan fotosintesis (Rini,. 1991),

Pupuk dan Pemupu'kan

Pupuk menurut pengertian umum adalah bahan-bahan
yang diberikan pada kompleks tanah, melalui tanaman su =-°*

paya dapat menambah uncur-unsur hara bagi tanaman vyang

berada dalam bentuk tersecdia, Pengertian lain yaitu
suatu bahan yang diberiken kedalam tanah sehingga dapat
merubah keadaan fisik tanah, kimia dan biologi tenah
agar sesuai dengan kebutuhan tanaman, Pupuk dalam arti

sempit yaitu bahan yang diberitan tanah®untuok melengkapi

¥,

e
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keadaan .unsur hara dalam tanah yang kurang mengandung
unsur hara .(Bachtiar dan Sqeroto, ,1985).

Pengertian pemupukan adalah setiap usaha pemberian
pupuk yang bertujuan menambah ketersediaan unsur-unsur
hara yang' dibuthkan oleh tanaman untuk meningkatkan per -
tumbuhan (Lamina, 1989).

Melihat berbagai macam bahan yang dapat diberikan
kepada tanah para ahli menggolongkan pupuk menjadi bebe=
rapa golongan misélnya dengan berdasarkan kepada kandung-
an unsur-unsur hara berdasarkan atas terjadinya dan sifat
organik atau anorganiknya, penggolongan yang paling umum
adalah yang didasarkan atas proses terjadinye pupuk ter -
sebut (Djoehana, 1986).

Ketersediaan unsur hara yang dapat diserap tanaman
merupakan salah satu fektor yang dapat mempengaruhi tingkat
produktifitas suatu tanaman., Macam dan jumlah unsur hara
yang tersedia didalam tanah bagi pertumbuhan tanaman pada
dasarnya harus berada dalam keadaan yang cukup dan seimbang
agar peningkatan produksi yang diharapkan dapat tercapai
dengan baik (Saifuddin, 1985).

Berdasarkan unsur hara yang diperlukan oleh tanaman
dan fungsinya, unsur-unsur hara tersebut digolongkan ke -
dalam unsur hara makro dan mikro. Unsur hara makro ter -

diri dari ¢, H, O, N, P, K, Ca, Mg dan S. Unsur hara




N, P dan K merupakan unsur hara utama yang diperlukan
dalam jumlah yang sangat besar, sedang unsur lain diper-
lukan dalam jumlah sedang., Unsur hara mikro diperlukan
dalam jumlah %ecil yang terdiri dari unsur Fe, Mn, Cu -
B, ifo, Co, Na, Cl dan Si, Ke'turangan atau kelebihan
salah satu unsur mikro tersebut akan mempengaruhi per-
tumbuhan dan perkemhangan dari suatu tanaman
(Dwidjoseputro, 1939).

Menurut Soegiman dalam Buckman and Brady (1982),dari
enam belas unsur hara esensial yang diperlukan bagi tanam-
an yang diperoleh dalam tanah enam diantaranya digunakan
dalam jumlah yaic relatif besar diantaranya yaitu nitrogen
fosfor, kalium, magnesium, calsium,dan sulfur dapat meng-
hambat pertumbuhan bila tersedia terlalu lambat atau kare-
na tidak seimbang dengan unsur-unsur lain, . dan unsur
hara mikro yaitu besi, mangan, tembaga, ceng, boron dan
molibden, klor seeta kohalt semu-nya l!ibutuhkan dalam

jumlah kecil, Selanjutnya dikatakan bahwa pada umumnnya

unsur-unsur hara terdapat dalam dua macam keadaan yaitu
persenyawaan kompleks dan sukar larut serta bentuk seder-
hana larut dalam air tanah dan mudah tersedia terhadap
tanaman,

Pupuk yang ciberikan pada tanah secara umum dapat
digolongkan atas pupuk organik dan anorganik, HMenurut

Mul Mulyani (1937), sumber utasma bahan organik bagi tanah
berasal dari jaringan tananan, sisa tanaman yang telah
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mati, kotoran hewan dan lain sebabainya yang lazim di-

sebut pupuk alam. Sedang pupuk anorganik merupakan pupuk
yang dibuat dipabrik sehingca disebut pupuk buatan seper-
ti urea, KCl, TSP dan sebagainya.

Peranan Unsur Hara

Nitrogen (N)

Nitrogen merupakan salah satu unsur yang paling
banyak mendapat perhatian dalam hubuncannya dengan per -
tumbuhan tanaman, Unsur-unsur ini merupakan penyusun
setiap sel hidup sehingga terdapat pada seluruh bagian
tananan dan sekitar 40 = 45 ¢ protéplasma tersusun dari
senyawa yang menganduna u.:sur nitrogen (Liliek, 1990).

Menurut Saifuddin (1985), nitrogen merupakan unsur
hara utama bagi pertumbuhan tanaman sebab merupakan pe-
nyusun dari semua protein dan asam nutleat, dengan demi-
kian merupakan penyusun protoplasma secara keseluruhan
den diserap oleh tanaman dalam bentuk NH,+ dan NO,-.

Pengaruh nitrogen dalam pertumbuhan tidak hanya
pada daun senata, sebab semakin tingci pemberian nitrogen
somakin cepat sintesis karbohidrat yang diubah menjadi
protein dan protoplasma (Saifuddin, 1985).

Pengaruh nitrogen dalam meningkatkan perbandinaan
protoplasma terhadap bahan dinding sel dapat mengakibat-
kan bertambah besarnya ulturan sel cengan dinding sel

yang tipis (Saifuddin, 1935).
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Menurut Lubis (1936), nitrogen berperan penting dalam
hal pembentukan hijau daun yang berguna dalam proses foto-
sintesis, selain itu membentuk protein, lemak dan berbagai
persenyawaan organik lainnya.

Proses transpormasi nitrogen didalam tanah terjadi
melalui tiga tahap yaitu aminasi, amonifikasi dan nitri -
fikasi, Tahap amonifikasi dan aminasi berlangsung diba =
wah aktifitas mikroorganisma yang heterotrop sedang tahap
nitrifikasi dipengaruhi oleh bakteri autotrop (Nurhayati-
dkk, 1186),

Fosfor (P)

Unsur fosfor bagi tanaman bergUna untuk merangsang

pertumbuhan akar, khususnya akar benih dan tanaman nuda,

dan juga sebagai bahan mentah untuk pembentukan sejumlah
protein tertentu (Pinus, 198&).

Menurut Saifuddin (1935), fosfor memegang peranan
penting dalam kebanyakan reatsi enzim yang tergantung
pada fosforilase sehingga fosfor merupakan bagian dari
inti sel, sangat penting dalam pembelahan sel dan untuk
perkembangan jaringan meristem, dengan demikian fosfor
dapat merangsang pertumbulan akar dari tananan muda, se-
lain itu juga sebacai penyusun lemak dan protein,

Menurut Soegiman (193?), bahwa fosfor berfungsi da-
lam pembelahan sel dan pembentukan lemak serta berfungsi
dalam merangsang perkembangan akar lateral dan akar halus

yang berambut,
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Tanasan biasanya mengabsorpsi fosfor dalam  bentuk
ion oerthofosfor primer, H,PO,- dan sebagian kecil dalam
bentuk sekunder, HPOi—. Absorpsi kedua ion itu olzsh
tanaman dipengaruni oleh pH tanah sekitar akar, Pada pH
yang rendah absorpsi bentuk H,PO,- akan meningkat, Fosfor
berperan penting dalam transper energi didalam sel tanaman
pembentukan membran sel, meningkatkan efisiensi fungsi dan
penggunaan nitrogen (Liliek, 1990).

Kekurangan unsur fosfor menimbulkan defisiensi kare-
na ia dapat mencegah unsur hara lain untuk diperoleh
tanaman (Soegiman, 1932 dalam Buckman dan Brady).

Menurut Pinus (1986). tanah yang kekurangan fosfor
berakibat jelek bagi tanaman, Gejala yang tampak ialah
pada warna daun seluruhnya beruybah menjadi  kelewat tua
dan sering tampak mengkilap kemerahan. Pada tepi daun,
cabang dan batang terdapat warna merah ungu yang lambat
laun berubah menjadi kuning,

Menurut Nurhayati dkk (1988), kekurangan fosfor akan
menampakkan gejala pertumbuhan yang terhambat sebab ter -
jadi gangguan pada pembelahan sel, daun tanaman men jadi
warna ungu dan tanaman tersebut kerdil,

Selanjutnya Tisdale dan Nelson (1975), menyatakan
peranan fosfor adalah dalam proses fotosintesis, pengu -

bahan karbohidrat dan senyawa-senyawa yang berhubungan
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dengan proses metabolisme asam amino, metabolisme lemak
metabolisme sulfur dan oksidasi biologis.

Kalium (K)

Kalium adalah salah satu unsur hara makro yang cukup
penting dan mutlaek diperlukan oleh tanaman dalam proses
pertumbuhan dan perkembangannya., Menurut Pinus (1936),-
kalium membantu pembentukan protein dan karbohidrat, dan
kalium juga berperan memperkuat tubuh tanaman , agar daun
tidak mudah gugur, selain itu sebagai sumber kekuatan
bagi tanaman dalam menghadapi penyakit dan kekeringan,

Kalium diabsorpsi oleh tanaman. dalam bentuk k* dan
dijumpai dalan berbagai kadar didalam tanah, bentuk dapat
tukar ateu bentuk yang tersedia bagi tanaman biasanya ter
dapat dalam jumlah kecil, Menurut Nurhayati dkk (19793),
kadar kalium didalam tanah jauh lebih besar dari fosfor,
Penambahan kalium kedalam tanah biasanya dalam = bentuk
pupuk K yang larut dalam air seperti KCl, K,80,-, KNO.,
K=-Mg-Sulfat dan pupuk majemuk.

Berbeda dei1gan N,S, P dan beberapa unsur lain, kaliun
tida'« dijumpai didalam bagian tananran seperti protoplasma
lemak dan sellulosa, Fungsinya lebih bersifat <atalisator
(Tisdale dan Melson, 1975).

Menurut Pinus (1936), pada tana’ yang kekurangan zat
kalium maka tanaman yang tumbuh diatasnya akan memperli -

hatkan gejala daun berubah menjadi mengerut terutama pada
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daun tua tetapi tidak merata kemudian timbul bercak-bercak
berwarna merah coklat, mengering lalu mati,

Kalium merupa'<an bahagian yang penting dalam melaku -
kan turgor yang disebabkan oleh tekanan osmotik, ion kalium
mempunyai fungsi fisiologis y2:. %husus pada asimilasi zat
arang dan tanaman tidak diberi kalium atau = kekurangan
kalium mempunyai fungsi pada pembelahan sel serta pemben -
tukan jaringan-jaringan penguat atau penyo'cong
( Bachtiar dan Soeroto, 1970 ).

Mangan (Mn)

Mangan meneganc peranan penting dalam sintesa enzim
dan diperlukan untuk sintesa klorofil, Unsur ini diserap
oleh tanaman dalam bentu’: ion Mn>* dan bentuk melekul
senyawa kompleks organik, Menurut Pinus (193€), mangan
memegang peranan penting dalam berbagai enzim,

Mangan seperti dengan unsur-unsur . _mikro yana lain
dibutuhkan dalam jumlah yanc kecil sedanglkan dalam jumlah
yang besar menjadi racun (Tisdale dan Nelson, 1975),

Menurut Dwidjoseputro (1936), kekurangan unsur mangan
mempunyai efek yana sama seperti efek kekurangan unsur
besi dan magnesium, yaitu terja-i klorosis, yang juga di-
dukung oleh Soeroto (1970) bahwa kekurangan unsur mangan
dapat terjadi klorosis seperti pada kekurangan besi disam-
ping itu susunan a%ar mati dan berwarna co%lat,

Menurut Pinus (1@8&), kekurangan uasur mangan akan

menyebabkan pertumbuhay yang kerdil yaitu pada daun sering

terdapat warna kekuningan dan warna nmerah,
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Menurut Saifuddin (1935), keku e ur  mangan
tulang daun yang paling kecilﬁun tetap berwarna hijau
bahkan warna hijaunya sering kali masih terdapat disisi
tulang daun,

Sen Zn

Seng merupakan suatu unsur mikro yang penting dalam
mengaktifkan beberapa enzim dan pembentuan indol-asetat
(Dwidjoseputro, 1985).

Seng diserap dalam bentuk zn*T, seng dalam keadaan
yang sangat sedikit memberikan dorongan terhadap perkem-
bangan, sedangkan jika kelebihan akan merupakan racun
bagi tanaman, FPersenyawaan-persenyawaan Zn menmpunyai
suatu funsi pada pembentukan hormon tumbuh dan penting
untuk keseimbangan fhisiologis (Bachtiar dan Soeroto, -
1990).

Kekurangan seng terlihat pada daun yang muda yaitu
dimulai dengan adanya klorosis diantara tulang-tulang
daun diikuti dengan berkurangnya laju pertumbuhan tunas
serta tananan kerdil (Djoehana, 1936).

Menurut Saifuddin (1935), kekurangan Zn pada tanaman
memberi gejala klorosis, daun mengalami salah bentuk
pada pucuk pertuabuhan baru dan membentuk pertuabuhan
melingkar, pengquguran daun terjadi mulai dari

bawah keatas,
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Tembaga (Cu)

Tembaga berfungsi untuk merangsang terbentuknya hijau
daun dan bahan wutama dalam berbagai enzim (Pinus, 1986),

Menurut Dwidjoseputro (198%), teibaga adalah suatu
unsur nmikro yang mempunyai peranan dalam proses oksidasi
reduksi, Tanaman mengabsorpsi tembaga dalam bentuk ion
cu’™ dan dalan bentuk melekul kompleks organik,

Kekurangan tembaga ini menyebabkan terjadinya mati
ranting (Saifuddin, 1985).

Boron (B

Boron sebagai unsur yang hertugas sebagai transpor -
tasi karbohidrat dalam tubuh tanaman, absorpsi unsur hara
kalsiuﬁ dan perkembangan bagian-bagian tanaman yang tumbuh
aktif (Pinus, 193¢),

Pada umumnya tanamnan hanya membutuhk%an boron dalam
jumlah yang sangat kecil, Akan tetapi jika unsur hara ini
tidak tersedia akan menimbulkan gejala kekurangan yang
nyata (Saifuddin, 1935),

Boron dapat diserap dalam beberapa bentuk ion vyaitu
84072_, HoBOz™, dan 8033' tetapi dibutuhkan cdalanm jumlah
kecil (Tisdale dan Nelson, 1975).,

Menurut Bachtiar dan Soeroto (1970), bila kekurangan
boron kuncup-kuncup dan pucuk-pucuk menjadi mati, Per -
tumbuhan didalam meristem terganggu, yang menyebabkan ter-

jadinya kelainan-kelainan dalam pembentukan berkas pem-

buluh,
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Menurut Saifuddin (1935), boron memegang peranan

penting dalam penyerapan unsur kalsium dan perkembangan

bagian-bagian tanaman yang aktif,

Menurut Pinus (1986), bahwa kekurangan boron dalam

tanaman dapat mengurangy daya absorpsi air dan translo -
kasi gula didalam tanaman,

Molibdenum (Mo)

Molibdenum adalah suatu unsur mikro vyang paling
sedikit dibutuhkan oleh tanamen, tetapi unsur ini sangat
dibutuhkan oleh tanaman dalam mereduksi nitrat (Dwidjo -
seputro, 1986).

Kekurangan molibdenum akan ﬁengganggu fiksasi
nitrogen dan reduksi nitrat yang berarti mengganggu
sintesa asam amino dan protein, Molibdenum juga mempe -
ngaruhi akumulasi nitrat dan oksidasi xanthine
(Tisdale dan Nelson, 1975).

Molibdenum diabsorpsi oleh akar dalam bentuk 1ion
molibdat (MoO,), peranannya penting dalam pengikatan N,

atau nitrogen (Bachtiar dan Soeroto, 1990).

Pemupu'can Lewat Daun

Pupuk daun acalai termasu% pupuk yang pemheriannya
melalui penyemprotan kedaun (Pinus, 1988&).

Pemupu<an lewat daun mempunyai beberapa keuntungan
dan kerugian, keuntungannya adalah penyerapan pupu® yang

diberikan berjalan lebih cepat, dan dapat memenuhi unsur
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hara mikro yang sulit diberikan melalui akar dan dapat
menghindarkan dari kerusakan tanah akibat pemupukan secara
terus-menerus, disamping itu terdapat pula kerugiannya
antara lain apabila salah pakai atau konsentrasinya ter-
lalu tinggi maka tanaman langsung menjadi rusak,

Menurut Piius (1936), ada beberapa hal yang mutlak
diketahui lebih dahulu sebelua melakukan penyemprotan
yaitu konsentrasi yang dihuat, waktu penyenprotan serta
bagian tanaman yang diseiprot, Penyemprotan pada pagi
hari dilaku%an untuk menghindari penyemprotan'pada saat
panas terik matahari, karena daun akan cepat kering se-
belum sempat diabsorpsi oleh tanaman dan juga  dihindari
penyemprotan pada saat a%an turun hujan karena pupuk dapat
tercuci oleh air hujan sebelum sempat diserap oleh tanaman.

Dalam penyemprotan pupuk daun dcosis pupuk menyangkut
kepekatan larutan yang dibutuhan oleh tananan yang cocok

untuk pertuaibuhannya (Anonim, 1939),

Karakteristik Pupuk Po%kon

Pupuk pokon adaleh pupuk daun yang mengancung unsur
hara makro dan mikro serta senuyawa organik dan bahan
pelengkap lainnya yang dibutuhkan oleh tanaman yang ne -

ngandung unsur N 21 ¥, P,0g 21 &

3
s

dan K?O 21 ¢ serta kan-

dungan unsur hara mikro antara lain Mn, Cu, 2Zn, B dan
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Mo, konsentrasi yaiqg dianjurkan yaitu 1 gram sampai 3 gran

per liter air sedanglkan penyiraman dianjurkan paling sedi-

kit 1 hingge 2 kali dalam ceminggu.
Menurut Finus (193€) pupuk pokon mengandung unsur

N 21 %, P05 219 dan K0 21 §.

Peranan Hormon Tumhbgh

Didalam dunia tuabuhan hormon tumbuh mempunyai pe-
ranan didalam pertumbuhan atau %elangsungan hidup suatu
tanaman, pemberiai hormon tuabuh pada tananan vyang di-
kembangkan secara vegetatif dengan stump bertujuan agar

stump tersebut danat tumbuh dengan cepat dan baik hingga

pemindahan kelapangan dapat lebih cepat (Kusumo,1984),

Zat tumbuh atau hormon tumbuh adalah zat kimia yang

dibuat dalam suatu bagian tanaman tertentu tetapi  men-
pengaruhi bagian lain dari tanaman tersebut, zat tumbuh
utama yang terdapat secara alami pada tanaman adalah
auxin, kinip, dan giberelin, dormin dan etilen (Djanuar -
dan Justika, 1933). Lebih lanjut dikatakan bahwa auxin
merupakan zat tumbuh yang pertama-tana ditemu%an, Penga-
ruh auxin terutama pada perpanjangan atau penbesaran
sel ini dapat digambarkan dencgan melihat bahwa hila
ujung batang dipotong maka pertunhuhan terhambat. Auxin
dapat merangsang pertunbuhan dan juga dapat menghambat
tergangtung dari %onsentrasinya, auxin mempencarunhi per-

tumbulian batang keatas dan akar kebawah,
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Menurut Suwasono (1936), auxin mendorong perpanjang-
an sel dongan cara mempengaruhi netabolisme dinding sel
efeknya sedemikian rupa sehingga 1lebih banyak bahan din-
ding $el primer yang dihasilkan dan didepositkan pada
kedua ujung sel,

Perakaran yang tinbul pada setek batang disebabkan
oleh rangsangan auxin yang berasal .dari tunas dan daun
maka pemberian hormon dari luar menyebabkan produksi akar
bertambah (Kusumo, 1934),

Menurut Dwidjoseputro (1989), untuk pertumbuhan
tanaman selain dibutuhkan unsur hara makro dan mikro juga
dibutuhkan hormon tumbuh, Hormon tumbuh adalah suatu zat
yang hanya dibutuhkan dalam jumlah sedikit naiun yang se-
dikit itulah yang merangsang pertumbuhan dalam proses
fhisiologis,

Menurut Sri Setyati (1979), horaon tumbuh memegang
peranan penting dalam mengatur defrensiasi metabolisme
asam nukleat, sintesa protein serta mempercepat pembelah-

an dan pembesaran dinding sel,

Karaltteristi< Hormon Rootone F

Rootone F adalah hormon tumbuh berbentuk bubuk ber-
warna putih yang mengandung fungisida, gunanya untuk me-
rangsang pertumbuhan akar (Pinus, 1986),

Bahan aktif yang dikandung oleh rootone F yaitu

sebagai berikut; 1-naftalen asetamin 0,67 ¢/, 2 metil -




21

1- naftalen asetamida 0,012 ¢, 2 metil -1- naftalen ase-

tat 0,033 ¢, indol -3- butirat 0,757 % , talk 95,85 % dan

tiram 4 9.




BAHAN DAN METODE

Tempat dan \V/aktu

Praktek lapang ini dilaksanakan di Kelurahan Tama -
lanrea, Kecamatan Biringkaya, Ujung Pandang vyang ber -

langsung dari Mei hingga September 1993,

Bahan dan Alat

Adapun bahan yang digunakan yaitu setek pucuk tanam-
an, tanah, pupuk pokon, rootone F, polibag dan . pupuk
kandang.

Alat yang digunakan yaitu gunting setek, sprayer tim

bangan, meteran, ember dan alat tulis menulis,

Metode

Praktek lapang ini disusun berdasarkan rancangan

acak lengap dalam pola faktorial yang terdiri dari 2=
faktor, Faktor pertama yaitu berbagai cara pemberian
rootone F (P) yaitu bentuk pasta (pI), bentuk larutan (p?)
dan bentuk powder (p3). Faktor kedua yaitu konsentrasi
pupuk pokon (K) yaitu 1,5 gram/l air (kI), 2,0 gram/l air
(k'2) dan 2,5 gram/1 air (k'Z7), sehinoga terdapat 9 kom-
binasi perlakuan yang masing-masing diulang 3 kali sehing-
ga terdapat 27 unit dan setiap unit terdiri dari 2 tanam-
an sehingga terdapat 54 tanaman,

Kombinasi tersebut sebagai berikut:
PIKI P2KI P3KI
PiK2 P2K2 P2K2
PIK3 P2K3 P3K3
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Pelaksanaan

Percobaan ini diawali dengan mempersiapkan bahan
yang akan digunakan serta alat yang akan dipakai, Tanah
yang telah tersedia dicampur dengan pupuk kandang dengan
perbandingan 1 : 1 dan diaduk hingga rata kemudian dima-
sukkan kedalam polibag yang telah tersedia, selanjutnya
polibag yang telah diisidengan tanah disiram hingga
mencapai kapasitas lapang.

Pengambilan setek dilakukan setelah media telah siap
ditanami, dengan pertimbangan bahwa setek yang akan diam-
bil harus pertumbuhannya normal dan sehat dan diambil ba-
gian tanaman yang tumbuh keatas dan sedang aktif tunmbuh,
dan setek tersebut harus seragam baik dari jumlah daun
yang disisakan maupun panjang setek serta diambil dari
satu induk tanaman,

Sebelum penanaman dilaksanakan terlebih dahulu di-
acak polibag vyang akan ditanami dan diberi label selan -
jutnya pemberian réntone F dilaksanakan sesuai ' dengan
cara yang telah ditentukan yaitu dalam bentuk pasta (pI)
rootone F dicampur dengan air hingga rootone F telah
berbentuk pasta, bentuk larutan yaitu rootone F dicampur
dengan air hingga berbentuk suatu larutan encer, dan ben-
powder yaitu rootone F tidak diberikan air, Selanjutnya
setek tanaman dicelupkan kedalam rootone F sesuai dengan

perlakuan yang telah ditentukan,
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Selanjutnya apahila setek tersebut telah tumbuh a%kar
yaitu ditandai dengan pertuanbuhan pucuk baru maka tanam -
an tersebut disemprot dengan pupuk po'kon dengan konsentra
si yang telah ditentukan,

Adapun parameter yang diamati dalam percobaan ini
sebagai berikut:

1, Tinggi tanaman (¢m) diukur dari awal pertambahan hing-
ga titik tunbuh terakhir,

2, Jumlah daun yang terbentuk

3. Jumlah cabang yang terbeatuk

4, Panjang cabang yang terbentuk (ca).




HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Pertambahan Tinggi Tanaman
Hasil pengukuran pertumbuhan tinggi tanaman dan

sidik ragamnya disajitan pada Tabel Lampiran 1 dan 2,
Hasil analisis statistik menunjuk%an bahwa berbagai
cara pemberian rootone F dan konsentrasi pupuk pokon
yang dicobakan tidak memberikan pengaruh vyang berbeda
nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman,
Histogram rata-rata pertambahan tinggi tanaman di-
perlihatkan pada Gambar 1,

Cm

Z >»r 2 > Z2r 14 HO O Z H -
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Gambar 1, Rata-rata Pertambahan Tinggi Tanaman,
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Pertambahan Jumlah Daun

Hasil pengamatan rata-rata pertambahan jumlah daun
dan sidik raganmnya disaji%an pada Tabel Lampiran 7 dan 4,

Hasil analisis statistika menunjukxan bahwa cara
pemberian rootone F dan konsentrasi pupuk pokon yang di-
cobakan tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata
terhadap pertambahan jualah daun,

Histogram rata-rata pertambahan jumlah  daun diper-

lihatkan pada Gambar 2,
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Gambar 2, Rata-rata Fertambahan Jumlah Daun,
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Pertambahan Juml:h Cabang

Hasil pengamatan rata-rata pertambshan jumlah cabang
dan sidik raegamnys disajiken pada Tabel Lampiran 5 dan 6.

Hasil analisis statistika menunjukken bahwa cara
pemberian rootone F dan konsentrasi pupuk pokon yang di -
cobakan tidaek memberikan pengaru2 yang berbeda nyata ter-
hadap pertambahan jumleh cabang.

*Histogram rata-rata pertambahan jumlah cabang diper-
lihatkan pada Gembar 3.
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Gambar 3. Rata-rata Pertambashan Jumlah Cabang
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Pertambahan Panjang Cabang Tanaman

Hasil pengukuran rata-rata pertambahan panjang cabang
den sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 7 dan 8.

Hasil anmlisis statistika menunjukkan bahwa cara pem=~
berian rootone F daiam bentuk laruten dengan konsentrasi
pupuk pokon 2,5 gram/l air memberiken pengaruh yang lebih
baik dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya terhadap
pertambahan panjang cabang tanaman,

Tebel 1a. Rata-rata Pertambahan Panjang Cabang Tenaman
Pada Umur 115 Hari Setelah Tanam (cm),

KI K2 K3 NP Duncan(0,05)
PI 2,033 B, 133 1,363 -
P2 2, falm 1,802 2, 333 0,76
P3 1,662 T3 2,10;’__‘,, 0.8

Keterangan: Angka-angka Yang Diikuti Hmrup Yang Sama
Tidek Berbeda Nyata Pada Uji Duncan Taraf 0,05
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Pembahasan

Hasil percohaan yang diperoleh menunjukkan bahwa cara
pemberian rootone F dalam bentuk pasta dengan konsentrasi
pupuk pokon 2,5 gram/l air cenderung memberikan pengaruh
yang lebih baik dengan perlakuan lainnya (Tabel Lampiran 1)
tefhadap pertambahan tinggi tanaman., Hal ini  disebabkan
cara pemberian hormon rootone F dengan bentuk pasta 1lebih
tinggi konsentrasinya dibanding dengan perlakuan lainnya
sehingga hormon tersebut walaupun sebenarnya ada yang
tercuci karena penyiraman nasih lebih banyak dibanding de-
ngan perlakuan lainnya walaupun dala jumlah kecil tetapi
jumlah yang kecil itulah yang sangat berarti bagi setek
tersebut dalam proses pertumbuhannya,

Menurut Dwidjoseputro (1989), hormon tumbuh adalah
zat yang hanya dibutuhtan dalam jumlah yang sedikit namun
yang sedikit itulah yang menentukan berlangsungnya proses
fhisiologis suatu tanaman,

Setek yang telah tumbuh akar kebawah dan pucuk ke-
atas dapat tumbuh dengai subur bila uasur hara dalam
keadaan tersedia bagi tanaman, ini terlihat peda pertam -
bahan tinggi tanaman cencan koaisentrasi pupuk pokon 2,5 -
gram/l air berpcngaruh lebih baik dengan konsentrasi lain-
nya bila berinteraksi dengan rootone F dalam bentuk pasta
ini sesuai dengan pendapat Tisdale dan Nelson (1975), tiap

unsur meniliki peranan penting dalam proses pertumbuhan
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tanaman dan dapat mengurangi pertumbuhan bila berada da-
lam jumlah yang kurang tersedia bagi tananan,

Pertambahan tinggi tanaman diikuti rertambahan junm-
lah daun, seperti dari hasil pengamatan rata-rata per-
tambahan jumlah daun terlihat bahwa dengan pembetian hor-
mon dalam bentuk pasta dapat ,erangsaang terbentuknya daun
dan berpengaruh lebih baik dengan perlakuan lainnya te-
tapi tidak berbeda nyata bila hormon tersebut berinterak-
si Jengan pupuk pokon 2,0 gram/l air ini disebabkan au-
xin yang merangsang pertambahan akar kebawah dan pucuk
keatas tetapi dengan konsentrasi pupuk yang tincgi pem-
bentukan jumlah daun dapat terhambat ini sesuai  dengan
pendapat Sri Setyati (1979), bahwa pemberian pupu% vyang
mudah larut atau dalam bentuk cair dengan konsentrasi

yang tinggi tidak boleh diberikan paca tanaman yang se-
dang tumbuh terutama bila bagian tananan tersebut ma-

sih muda,
Jumlah cabang yang terbentuk dipengaruhi oleh ter-

bentuknya daun karena cabang tumbuh pada ketiak% daun,

Dari hasil pehgamatan pertambahan jumlah cabang
pada gambar 3 berbanding terbalik dengan pertambahan
tinggi tanaman yaitu pemberian hormon dalam bentuk pasta
dengan konsentrasi pupuk pokon 2,5 gram/l air mempunyai
jumlah :abang yang sangat sedikit dibanding dengan per-
lakuan lainnya ini disebabkan pada perlakuan tersebut
sangat berpengaruh pada pertumbuhan keatas dan akar ke -

bawah tetapi dapat menghambat dalam proses pertuanbuhan =
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lainnya, ini sesuai dengan pendapat Djanuar dan Justika -
(1983), auxin dapat merangsang ataupun menghambat bagian
tanaman tergantung dari konsentrasinya, selain itu dari
konsentrasi yang sama dapat membcrikan efek yang berbeda
pada setiap bagian tanaman, ini artinya bila tinggi ta-
naman tumbuh dengan cepat maka pertuabuhan kesamping da-
pat terhambat demikian sebaliknya,

Pertambahan panjang cabang tanaman (Tabel 1a) menun-
jukkan bahwa pemberian hormon dalam bentuk larutan dengan
konsentrasi pupuk pokon 2,5 gram/l a2ir memberikan penga =
ruh yang lebih baik dan berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya ini disebabkan hormon dengan konsentrasi yang ti-
dak terlalu tinggi maka dapat merangsang pertambahan pon-
jang kesamping yang juga didukung oleh pemberian pupuk
yang dapat memenuhi kebutuhan tanaman dalam mela<ulkan pro-
ses hidupnya, karena dengan &konsentrasi tersebut  jumlah
unsur yang dikandung juga lecbih banyak sehingga tanaman
dapat tumbuh lebih subur, Menurut Djanuar dan Justika =
(1983), bahwa bila suatu tanaman yang tumbuh terminalnya
utuh maka pertumbuhan pucuk lateral terhaabat dan sebalik
nya bila pucuk terminal terhambat maka pucui: lateral
tumbuh dengan cepat karena pada pucuk lateral banyak ter-

dapat auxin yang dapat merangsang pertumbuhan.




KESIMPULAN DAN SARANM

Kesimnulan

Hasil percobaan yang dilakukan dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Pemberian rootone F dalam bentu pasta dengan konsen-
trasi pupuk pokon 2,5 gram/l air eenderung lebih baik
pada pertumbuhan tinggi tanaman terhadap perlakuan

lainnya tetapi pertambahan jumlah daun pada konsen -

trasi pupuk 2,0 gram/l air cenderung berpengaruh lebih

baik dengan perlakuan lainnya certa pertambahan jum -
lah cabang tetapi tidak berbeda nyata,

Pemberian rootone F dalam bentuk larutan dengan kon -
sentrasi pupuk pokon 2,5 gram/l air cenderung memberi
pengaruh yang lebih baik terhadap pertambanan panjang

cabang dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka disarankan meng -

gunakan rootone F dalam bentuk larutan dengan konsentrasi

pupuk pokon 2,5 gram/l air pada setek tanaman drasena da-

lam proses pertuibuhan dan perkemhangannya,
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Tabel Lampiran 1, Hasil Pengamatan Rata-ratas Pertambahan
Tinggi lenaman pada Umur 115 Hari se -
telah lanam (cm).

Perlakuan Ulangan Total Rats-pata
I I LTI

P1K1 5,3 SR By2 1953 6,4
P1K2 7,0 6,6 10,5 24,1 8,0
P1K3 SelB 11,0 9,5 25,8 8,6
P2K1 § 9,0 7,0 2,7 21,7 {192
P2K2 8,5 S 6,0 20,2 6,7
P2K3 5,0 4,5 4,5 14,0 4,7
P3K1 7,3 9,0 8,0 24,3 8,1
P3K2 7,0 9,0 9,0 25,0 8,3
P3K3 6,5 6,7 8,5 21,7 Ts2
Total 196,1 7,26

Tabel Lampiran 2. Sidik Ragam Rata-rata Pertambahan Tinggi
Tanaman Pada Umur 115 Hari setelah tanam

SK " DB JK KT P Hit, F.. Tabel .
- : 0,05 0,01
Perlakuan 35,816 4,477 1,609tn 2,51 3,71

8
P 2 15.116 7,558 2,717tn 3,55 6,01
2
4

K 3,381 1,69  0,607tn 3,55 6,01
P x K 17,319 4,329 1,556tn 2,93 4,58
Acak 18 50,067 2,782
Togal 26 85,883
KK = 22,97 % Keterangan: tn= Tidak berbeda nyata
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Tabel Lampiran 3. Hasil Pengamatan Rata-rata Pertambahan
Jumlah Baun Pada Umur 115 Hari setelah

Taname.
Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
I II 11X
P1K1 7,0 4,0 8,0 19 6,3
P1K2 11,0 9,0 5,0 25 8,3
P1K3 8,0 6,0 5,0 19 6,3
P2K1 6,0 5,0 6,0 17 597
P2K2 6,0 8,0 6,0 20 6,7
P2K3 8,0 6,0 4,0 18 €,0
P3K1 5,0 5,0 < o - e - 5,0
P3K2 7,0 6,0 6,0 19 6,3
P3K3 6,0 5,0 11,0 22 T3
Total 174 6,44
Tabel Lsmpiran 4., Analisis . . Ragam Rata-rata Pertam-
bahan Jumlah Baun Pada Umur 115 Hari
Setelah Tanam.
F_Tabel
SK DB JK KT F Hit ~ 0,05 0,01
Perlakuan 8 22,003 2,75 0,766tn 2,51 3,71
P ' 2 4,225 2,11 0,588tn 3,55 6,01
K 2 9,559 4,78 1,331tn 3,55 6,01
P X K 4 8,219 2,05 0,571tn 2,93 4,58
Acak 18 64,667 3,59
Total 26 86,670
KK = 29,42 % E Keterangan:

tn= Tidak Berbeda Nyata
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Tabel Lampiran 5. Hasil Pengamatan Ratae-rata Pertambahan
Jumlah Cabang 115 Hari setelah Tanam.

Ulangan
Perlakuan Total Rata-rata
I iX III
P1K1 1 1 2 4 1,3
P1K2 1 2 2 5 1,7
P1K3 1 1 1 3 1,0
P2K1 2 1 1 4 1,3
P2K2 2 2 1 5 : W |
P2K3 2 2 1 5 1,1
P3K1 2 1 2 ) 1, 7.
P3K2 2 1 1 4 okl
P3K3 1 1 1 3 150
Total 38 1,4
Tabel Lempiran 6. Analisis Ragam Rata-rata Per =
tambahan Jumlah Cabang.

o F _rabel
Sn DB JK : Kr ¥ nit 0,95 U,
rerlakuan 1,598 v,2315 1,093tn 2,51 3,11

8
¥ 2 0,296 0,1480 0,57%mn. 3,55 6,01
K > 0,519  0,2595 1,001tn 3,55 6,01
P XK 4 1,037 0,2590 0,999tn 2,93 4,58
8

Acak 1 4,667 0,2593

Total 26 6,519

KK = 36,3( » neterangan; tn= 1iduk Berb.da nyata
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Tabel Lampiran 7. Hasil Pengamatan Panjang Cabang ' =-
Tanaman Pada Umur 115 Hari Setelah
Tenam (cm)

Perlakuan = Uif?gan ____ Total Rata-rata
I II IIT
P1K1 1,4 292 2,5 6,1 2,03
1,5 4,5 5¢7 ’
P1K2 2,4 2,0 2,0 6,4 2,13
599 355 D99
P2K3 j I 0,7 1,7 4,1 1,36
2,5 0 2,5
P2K1 1,6 2,4 2,4 6,4 2913
2’1 5,5 5’5
P2K2 2,0 2,7 O e D5 1,80
: 3,5 7.0 b ’ ’
P2K3 2,9 3,0 246 ¥ 8,5 2,83
¥ 8,5 6,50 | :
P3K1 1,0 2,0 2,0 5,0 1,66
0!5 3,5 3,5
P3K2 151 1,0 0,7 3,4 1,13
2’5 0.5 b
P3K3 2,2 2,0 2y 1 6,3 2,10
Total 51,6 1,91

Data Setelah Transpormasi

Keterangan : X =
Y » Data Sebelum Transpormasi
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Tabel Lampiran 8, Sidik Rggam Panjang Cebang Tanaman 115

Hari Sefelah Tanam,
— F Tabel
SK DB JK KT F HIT. jw
Perlakuan 8 5,9200 0,74 2,567 2,51 3,71
P 2 1,8022 0,90 3,11 3,55 6,01
tn
X 2 0,7756 0,39 1,35 3,55 6,01
tn
P X X 4 3,3422 0,836 2,897 2,93 4,58
Acak 18 5,2067 0,289
Total 26 11,12667
KK = 28 % Keterangan: tn= Tidak Berbeda Nyata

*= Berbeda Nyata
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